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Suatu metode diagnosis invasive e di bndang penyakit paru
PENGERTIAN terutama digunakan untuk mendiagnosis lesi superfisial dengan
/ tanpa aspirasi
e Apabila biopsi terbuka merupakan kontraindikasi
INDIKASI e Semua massa teraba dan setiap pembesaran kelenjar getah |
bening j
1
KONTRAINDIKASI Tidak ada J
.Persiapan pasien
e Persetujuan tindakan
e Penderita dijelaskan prosedur tindakan yang akan |
dilakukan \
e Menandatangani pernyataan (informed consent) \
2. Persiapan alat \
e Spuit 3cc sebanyak | buah 1
e Spuit 10cc sebanyak 1 buah i
PERSIAPAN . .
e Jarum Spinal needle no 25G ‘
e Objek glass
e Pot ukuran sedang yang diisi cairan fiksasi alcohol 96%
o (Cairan antiseptic (Alcohol 70%6 dan Betadin)
e Kassa steril, plester
e Sarung tangan steril
s Penggaris
e Dock lubang steril
PROSEDUR e Tentukan daerah tumor superficial/ kelenjar g\:l.lll bening
yang akan di bajah
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e Pada daerah marker, dilakukan tindakan m(plu dan |
antiseptic dengan betadin dan alcohol 70%, ditutupi i
dengan duk steril |
e Fiksasi daerah tersebut dengan dua jari 1
e Jarum spinal needle ditusukkan pada daaerah tersebut |
e Lakukan gerakan naik turun dengan kedalaman |
berbeda-beda kemudian jarum dicabut, samhungkan‘
PROSEDUR pada spuit 10cc yang telah diberi udara
e Lakukan pembuatan sedian dengan menyempmtkan!
aspirat pada gelas objek dan lakukan gesekan antara dua
gelas objek l
e Segera fiksasi dengan alcohol 96% Ix, keringkan, beri |
label nama pasien ‘
e Ulangi prosedur sampai diyakini sediaan aspirat tersebut (
e Kirim sedian ke labor patologi anatomi *
KOMPLIKASI Perdarahan
Ad vitam : bonam -
PROGNOSIS Ad sanationam : bonam
Ad fungsionam : bonam
TINGKAT EVIDENS | ]
TINGKAT A |
REKOMENDASI |
PENELAAH KRITIS | KSM Paru |
INDIKATOR I. Tidak terjadi luka infeksi \
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